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ABSTRAK 
Studi ini untuk melihat apakah ketebalan mulsa organik kirinyuh berdampak pada kadar protein kasar (PK), serat kasar (SK), 

dan lemak kasar (LK) rumput mulato. Metode eksperimental dengan RAL 4 perlakuan 4 ulangan yaitu: M0= tanpa mulsa, 

M1= ketebalan 1 cm (520 gram/0,5625m2) M3= ketebalan 3 cm (1560 gram/0,5625m2), M5= ketebalan 5 cm (2600 

gram/0,5625m2). Analisis data dengan Analisis Ragam dan uji Duncan.  Hasilnya didapatkan kandungan Protein Kasar (%) 

M0: 11,01, M1: 13,55, M3: 13,09, M5: 11,52, Serat Kasar (%) M0: 21,6, M1: 20,2, M3: 20,8, M5: 20,5 dan Lemak Kasar (%) 

M0: 4,48, M1: 3,97, M3: 3,74, M5: 3,49. Analisis ragam mengindikasikan perlakuan berpengaruh signifikan (P<0,05) pada 

kadar PK, tetapi tidak berpengaruh signifikan (P>0,05) pada SK dan LK rumput Mulato. Kesimpulannya bahwa mulsa organik 

Kirinyuh dengan ketebalan 1 cm mampu memberikan pengaruh yang tertinggi terhadap kandungan nutrisi rumput Brachiaria 

hybrid cv. Mulato. 

Kata Kunci: Brachiaria hybrid cv. Mulato, Kirinyuh (Chromolaena odorata), Lemak kasar, Mulsa, Protein kasar, Serat kasar. 
 

ABSTRACT 
This study aimed to determine whether the thickness of organic kirinyuh mulch affects the crude protein (CP), crude fiber 

(CF), and crude fat (EE) content of Mulato grass. The experimental method used a Completely Randomized Design (CRD) 

with 4 treatments and 4 replications, namely: M0 = without mulch, M1 = mulch thickness of 1 cm (520 g/0.5625 m²), M3 = 

mulch thickness of 3 cm (1560 g/0.5625 m²), and M5 = mulch thickness of 5 cm (2600 g/0.5625 m²). Data were analyzed 

using Analysis of Variance (ANOVA) and Duncan’s test. The results showed crude protein content (%) of M0: 11.01, M1: 

13.55, M3: 13.09, M5: 11.52; crude fiber content (%) of M0: 21.6, M1: 20.2, M3: 20.8, M5: 20.5; and crude fat content (%) of 

M0: 4.48, M1: 3.97, M3: 3.74, M5: 3.49. Analysis of variance indicated that the treatments had a significant effect (P<0.05) on 

CP levels, but no significant effect (P>0.05) on CF and EE of Mulato grass. It can be concluded that kirinyuh organic mulch 

with a thickness of 1 cm provides the greatest influence on the nutrient content of Brachiaria hybrid cv. Mulato grass. 

Keyword:  Brachiaria hybrid cv. Mulato, Crude Fiber, Crude Protein, Extract Ether,  Kirinyuh (Chromolaena odorata), Mulch 
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PENDAHULUAN 

  Hijauan pakan adalah indikator krusial dalam upaya peningkatan produktivitas ternak. 

Ketersediaan hijauan pakan yang kontinyu semakin sulit diperoleh karena ketersedian yang terbatas. 

Kondisi tersebut sangat mempengaruhi produktivitas ternak ruminansia. Nusa Tenggara Timur (NTT) 

merupakan wilayah musim kemarau lama, kondisi ini mengakibatkan terbatasnya hijauan pakan. Oleh 

sebab itu diperlukan hijauan unggul yang mampu bertahan dan tumbuh dengan optimal dalam musim 

kemarau yang panjang. Salah satu hijauan unggul yaitu rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato. 

https://joecy.org/index.php/joecy
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  Sebagai jenis rumput unggul, Rumput Mulato sangat cocok sebagai pakan hijauan. Rumput ini 

memiliki nutrisi baik dalam pemenuhan kebutuhan ternak, serta menaikkan selera makan ternak. 

Maranatha et al. (2019) menyebutkan bahwa rumput ini mengandung protein 10-13% dengan tingkat  

KCBK 45-50% dan KCBO 48-52%. 

  Salah satu solusi untuk masalah produksi pakan yaitu dengan menambah BO pada tanah. Ini bisa 

meningkatkan kualitas tanah dan, pada gilirannya, mengoptimalkan produksi pakan. Teknik mulsa, yaitu 

menambahkan bahan organik sisa tanaman ke permukaan tanah, membantu menjaga kesehatan tanah 

dan air. Bahan-bahan ini bisa berasal dari sisa tanaman pertanian atau gulma, contohnya kirinyuh. 

  Penelitian Nenabu, dkk (2020) menunjukkan bahwa mulsa organik kirinyuh bisa menaikkan kadar 

PK dari 6,64% menjadi 8,46% daripada tanpa mulsa. Dengan produksi biomassa yang tinggi, kirinyuh 

merupakan gulma yang berpotensi menjadi sumber pupuk organik. Kadar hara 2,65% N, 0,53% P, dan 

1,9% K di dalamnya dapat meningkatkan kesuburan tanah (Chandrashekar dan Gajanana 1996).  

  Peran vital mulsa Chromolaena odorata adalah melindungi tanaman dari cuaca ekstrem dan 

intensitas cahaya berlebih. Dengan mencegah evaporasi serta melindungi tanah, mulsa ini memastikan 

perkembangan tanaman tetap baik. Pemanfaatan kirinyuh sebagai mulsa menjanjikan, tapi ketebalan 

terbaiknya belum diketahui. Studi ini dilakukan demi menguji bagaimana ketebalan mulsa organik 

kirinyuh memengaruhi kandungan protein kasar, lemak kasar, dan serat kasar pada rumput mulato. 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Waktu Dan Tempat 

Penelitian berlokasi di Lahan Lab Lapangan Program Studi Peternakan, FPKP, Universitas Nusa 

Cendana pada Bulan April - Agustus tahun 2023. 

Materi Penelitian 

  Peralatannya yaitu ember, timbangan, linggis, kamera, parang, pacul, tali rafia, papan dan alat tulis 

menulis. Bahannya yaitu: mulsa organik kirinyuh, rumput mulato, media tanah, dan air. 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini bersifat eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap 4 perlakuan dan 4 ulangan, yaitu: 

M0 : Perlakuan tanpa Mulsa (kontrol) 

M1 : Mulsa dengan ketebalan 1cm (520gram/0,5625 m²) 

M2 : Mulsa dengan ketebalan 3cm (1560gram/0,5625 m²) 

M3 : Mulsa dengan ketebalan 5cm (2600gram/0,5625 m²) 

Prosedur Penelitian  

 Penelitian dilaksanakan pada tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan dan analisis PK, SK, dan LK. 

Persiapan 
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1. Media Tanam 

Media tanam tanah digali, dihancurkan, dibersihkan, diayak dan dibuatkan bedengan berukuran 75 × 

75 cm sebanyak 16 unit bedeng. 

2. Pengambilan Sampel Tanah 

i. Tanah dari masing-masing bedeng dicampur dan dianalisis di Lab Tanah FAPERTA Undana. 

3. Bibit 

Bibit rumput mulato yang dipakai adalah pols dari Lahan Lab Lapangan Prodi Peternakan FPKP 

Undana. 

Pelaksanaan 

1. Penanaman rumput 

Anakan rumput Mulato setinggi 20 cm (10 cm di dalam tanah, 10 cm di atas permukaan) ditanam 

tegak pada setiap bedengan. Empat bibit ditanam per bedengan dengan jarak 40 x 50 cm. 

Pemadatan tanah di sekitar pangkal bibit dilakukan untuk memastikan perakaran dapat langsung 

menyerap nutrisi dari tanah. 

2. Trimming 

3. Setelah 37 hari pertumbuhan, rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato di-trimming untuk 

menyeragamkan tinggi tanaman menjadi 10 cm dari permukaan tanah. 

4. Pemberian Mulsa Organik Ki rinyuh 

Mulsa organik dari Chromolaena odorata (daun, ranting, cabang muda seukuran pensil) dipotong 

dan dicincang ± 2 cm, dikeringkan, lalu ditaburkan di atas tanah sesuai dosis setelah trimming. 

Penempatan mulsa dilakukan secara acak di setiap bedengan melalui pengundian.  

5. Pemeliharaan rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato 

Pemeliharaan dengan penyiraman sebanyak 12000 ml/bedeng, yaitu 6000 ml pada pagi dan 6000 

ml pada sore hari. 

6. Pemotongan 

Rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato dipanen pada usia 42 hari setelah pemangkasan. 

Pemotongan dilakukan dengan menyisakan 10 cm dari permukaan tanah, lalu setiap tanaman 

ditimbang untuk mendapatkan berat segarnya. 

7. Selanjutnya, rumput dikeringkan secara alami selama delapan hari, kemudian ditimbang untuk 

mendapatkan berat kering udara.. 

8. Setelah dikeringkan, rumput dicacah dan dihaluskan, lalu sampel 10 gram dibawa ke Lab Kimia 

Pakan FPKP Undana untuk analisis PK, SK, dan LK. 

Variabel Pengamatan 
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1. Kandungan Protein Kasar 

Protein kasar diukur dengan metode Kjeldahl (analisis proksimat), dihitung menggunakan 

Wenende (1865) dalam Tilman dkk (1991). 

% N =  [(𝑏)(𝑐)−(𝑒)(𝑑)]

(𝑎)(%𝐵𝐾)

 × 1,40067 

Dengan : PK = %N × 6,25, dimana : 

PK = Protein Kasar 

N = Nitrogen 

BK = Bahan Kering 

a = Sampel 

b = Larutan yang didestruksi 

c = Larutan penangkap 

d = Larutan destruksi yang sudah didinginkan 

1. Kandungan Serat Kasar  

Serat kasar ditentukan dengan metode Weende (Tillman dkk., 1991) melalui perebusan asam basa 

dan dihitung dengan rumus:  

SK= (𝑆𝐹𝑜𝑣𝑒𝑛−𝐹)

𝑆(%𝐵𝐾)

 x 100% 

Ket:   

SK = Serat Kasar 

Sfoven = Berat Sampel Filter Sesudah Dioven 

F =  Berat Filter  

S = Berat Sampel 

BK = Berat Kering 

 

2. Kandungan Lemak Kasar 

Kadar lemak kasar dihitung dengan menggunakan rumus: 

%𝐿𝐾 =  
(𝑊1 − 𝑊𝑜 )

𝑊
 𝑋 100%

 

Ket: 

LK = Lemak Kasar 

W1 = Berat aluminium cup + lemak 

W0 = Berat Aluminium cup 
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W = Berat Sampel 

Analisis Data 

Pengaruh perlakuan diuji dengan analisis ANOVA, dan perbedaan antar perlakuan diidentifikasi 

dengan uji Duncan berdasarkan panduan Steel dan Torrie (1993).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keadaan Iklim 

  Curah hujan, menurut Anwar dkk. (2015), krusial untuk pertumbuhan dan hasil panen. Menurut 

Mardiana dan Suhartanto (2021), curah hujan yang berlebihan dapat memicu peningkatan jumlah air di 

permukaan tanah, yang bisa berdampak buruk pada pertumbuhan tanaman. Mereka juga menekankan 

bahwa curah hujan tinggi dapat mengurangi produktivitas tanaman karena mengganggu pertumbuhan 

yang optimal. 

  Sesuai data BMKG dapat diketahui rerata curah hujan dan suhu udara saat penelitian sejak bulan 

Mei sampai dengan bulan Agustus 2023 yakni 3,25mm dan 26,8250C. Rataan curah hujan termasuk sangat 

rendah.Untuk menjamin pertumbuhan tanaman maka dilakukan penyiraman. Suhu udara di lokasi 

penelitian termasuk kategori yang baik (26,8250C) dan berpotensi menunjang proses pertumbuhan 

tanaman. Kondisi ini sejalan dengan Ulinnuha dan Setiawan (2018) bahwa tanaman tumbuh baik pada 

suhu antara 5-35°C, dengan catatan bahwa kebutuhan suhu optimum berbeda-beda tergantung pada fase 

pertumbuhan. Mereka juga menekankan bahwa suhu 21°C sangat penting untuk pembentukan bakal 

bunga yang optimal. 

Keadaan Tanah Penelitian 

  Tanah yang ideal dengan unsur hara hara N, P, K, Ca yang cukup dan pH yang sesuai (6-7) sangat 

penting untuk pertumbuhan hijauan yang optimal. Kekurangan unsur hara atau pH yang tidak ideal dapat 

menghambat pertumbuhan dan menurunkan hasil panen. 

  Berdasarkan hasil analisis tanah terlihat perubahan nilai kandungan unsur hara pada tanah setelah 

diberikan mulsa organik Ki Rinyuh. Kandungan unsur Nitrogen (N) 0,25% mengalami kenaikan menjadi 

0,34%, unsur fosfor (P) sebesar 87,98 ppm meningkat menjadi 89,05 ppm, unsur Kalium (K) 1,03 

Me/100g, unsur Kalium(Ca) 32,10 Me/100g menjadi 35,10 Me/100g, dan pH tanah 6,87 naik menjadi 

6,91 dengan tekstur tanah lempung berpasir.  

  Peningkatan unsur hara ini terjadi karena penambahan mulsa organik. Menurut pendapat 

Sukmawan et al, (2018) mulsa bisa menyumbang unsur hara jika terdekomposisi dengan baik. Berdasakan 

acuan yang diberikan Sulaiman dan Eviati (2009) menjelaskan tingkat kriteria tanah pada penlitian ini 

tergolong tergolong Netral (6,6-7,5) untuk pH tanah, N tergolong sedang (0,21-0,5%), P tergolong sangat 

tinggi (>60 ppm), K tergolong sangat rendah (<10me/100g). 
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Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Protein Kasar, Serat Kasar dan Lemak Kasar 

Rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato  

Berikut ini merupakan tabel rataan kandungan  PK,  SK dan  LK rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato. 

Variabel 
Perlakuan (%BK) P-value 

M0 M1 M3 M5 

PK 11,45±1,26a 13,55±1,89b 13,09±0,11ab 11,52±1,28a 0,037 

0,221 

0,090 

SK 21,6±0.53 20,2±1.51 20,8±0.62 20,5±1.34 

LK 4,48±0,58 3,97±0,93 3,74±0,64 3,49±0,18 

Ket :  Superskrip berbeda di baris yang sama berarti berbeda nyata (P<0,05) 

Protein Kasar 

  Hasil penelitian lebih besar dari Lodo (2022) pada panen ketiga dengan hasil sebesar 7,70%. Hal 

ini diduga karena pebedaan media tanam. Pada penelitian yang dilakukan Lodo dkk (2022) media tanam 

yang digunakan adalah polybag sedangkan pada penelitian ini menggunakan bedengan, hal ini karena 

tanaman yang ditanam di bedengan memiliki sistem perakaran yang lebih luas dan kuat dibandingkan 

dengan tanaman yang ditanam di polybag. Hasil kandungan protein kasar masih dalam kisaran yang 

diperseyaratkan untuk pemenuhan kebutuhan protein pakan sapi. Menurut Kearl (1982) ternak sapi 

membutuhkan protein kasar 12-14% dalam setiap pakan yang dikonsumsi. Protein kasar, sebagaimana 

dinyatakan Siregar (1994), ditentukan lewat perkalian antara kadar nitrogen (N) pada pakan dengan faktor 

konversi 6,25 (Nx6,25). Anggorodi (2005) menyoroti kekurangan protein pada sapi bisa mengakibatkan 

gangguan pertumbuhan, karena protein memiliki peran vital dalam memperbaiki serta membentuk 

jaringan tubuh, metabolisme, suplai sumber energi, serta memproduksi antibodi, enzim, dan hormon. 

  Analisis ragam menunjukan perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) pada kadar PK rumput 

Brachiaria hyrid cv. Mulato. Ini diduga akibat mulsa organik bisa menjaga kelembapan tanah seingga 

mampu menciptakan iklim mikro dan kondisi tanah yang dapat mendukung pertumbuhan tanaman lebih 

baik yang ikuti sintesis protein dalam daun. Mulsa dapat menjaga suhu dan kelembaban tanah tetap terjaga 

dan akar bisa tumbuh baik, mengambil nutrisi juga air secara efisien. Selain itu, mulsa  juga dapat 

melindungi tanah dari radiasi matahari. Suminarti (2015) menjelaskan bahwa lapisan mulsa yang tebal bisa 

mengurangi jumlah energi radiasi matahari yang mencapai permukaan tanah. Ini akibat mulsa 

menghalangi radiasi matahari, sehingga proses penguapan berjalan lebih lambat dan kelembaban tanah 

dapat terjaga. Yusmayanti dan Asmara (2019) berpendapat bahwa pada jaringan tanaman, nitrogen adalah 

hara esensial dan penyusun asam amino, protein dan enzim. Nitrogen juga terdapat pada klorofil, hormon 

sitokin dan auksin (Lakitan, 2008). 
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  Uji Duncan menampilkan M0 berbeda signifikan terhadap M1 tetapi tidak berbeda dengan M3 

dan M5. Total rataan kandungan protein kasar pada penelitian ini sebesar 12,41%. Berdasarkan data Tabel 

1 dapat diketahui bahwa rataan kandungan PK pada M1 nyata lebih tinggi sebesar (13,55%) dibandingkan 

dengan M0 dan M5 sebesar (11,45% dan 11,52%). Hal ini diduga karena M1 memungkinkan aerasi dan 

suhu tanah yang optimal sehingga dapat mendukung atau dapat mempertahankan kelembaban tanah 

sehingga penyerapan unsur hara termasuk nitrogen dapat berlangsung dengan baik yang akan diikuti 

sintesis protein dalam daun. 

3. Serat Kasar 

  Pada Tabel 1 terdilihat rerata kadar SK paling besar yaitu M0 (tanpa perlakuan) sebesar 21.6%, 

diikuti perlakuan M3 (3 cm) sebesar 20,8%, perlakuan M5 (5 cm) sebesar 20,5% dan yang terendah pada 

perlakuan M1 (1 cm) sebesar 20,2%.dengan rata-rata 20,75%  Serat kasar hijauan biasannya berkisar 

antara 20% sampai 40% dari bahan kering (BK) hijauan (Syamsuddin, 2016). Kadar serat kasar dapat 

dipengaruhi jenis, umur, dan lingkungan. Menurut National Research Council (2001) kebutuhan SK 

ternak ruminansia dipengaruhi indikator jenis hewan, bobot badan, dan tingkat produksi. Perkiraan 

kebutuhan serat kasar ternak sapi adalah berkisar 25% hingga 30% untuk sapi potong sedangkan untuk 

sapi perah berkisar 18% hingga 22%. 

  Tidak ada pengaruh signifikan (P>0,05) dari aplikasi mulsa organik ki rinyuh terhadap kadar SK 

rumput mulato, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil analisis ANOVA. Walaupun demikian, Tabel 1 

memperlihatkan perlakuan M1 (1cm) menghasilkan rata-rata kadar SK yang paling rendah, hal ini 

disebabkan karena mulsa setebal 1 cm dapat menciptakan kondisi lingkungan yang optimal untuk 

pertumbuhan vegetatif rumput sehingga rumput lebih fokus pada pertumbuhan daun yang lebih muda. 

Menurut Hasan (2012) semakin muda umur hijauan dipanen makin besar kadar protein dan  rendah serat 

kasar. Kondisi lingkungan yang baik dapat menjaga tanah tetap subur, yang mendorong pertumbuhan 

tanaman dengan kulaitas pakan yang lebih baik. Azwardi et al. (2021) menjelaskan bahwa mulsa organik 

dapat meningkatkan kualitas tanah dan menyediakan nutrisi yang diperukan tanaman. 

 

Lemak Kasar 

  Tabel 1 menampilkan perlakuan dengan LK paling tinggi yaitu M0 (tanpa perlakuan) sebesar 

4,48%, kemudian diikuti oleh perlakuan M1 (1cm) sebesar 3,97%, perlakuan M3 (3cm) sebesar 3,74%  

dan yang terendah pada perlakuan M5 (5 cm) sebesar 3,49% dengan rata-rara 3,92%. Meskipun 

penggunaan mulsa dengan ketebalan berbeda dapat  mempengaruhi kandungan lemak kasar, namun hal 

tersebut belum mampu secara nyata menurunkan kandungan lemak kasar rumput Brachiariahybrid vc. 

Mulato, dimana semakin tebal mulsa organik yang diberikan semakin rendah kandungan lemak kasar. Hal 

ini diduga karena mulsa mampu menjaga kelembaban tanah, sehingga dapat  menyendiakan lingkungan 
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mikro yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman. Kebutuhan ternak ruminansia terhadap kandungan 

lemak kasar rumput sangat penting untuk mendukung kesehatan dan pertumbuhan mereka.Kandugan 

lemak yang di dapat dalam penilitian ini masih daiam rara-rata yang di harapkan. Umumnya, lemak kasar 

dalam pakan ruminansia sebaiknya tidak melebihi 5% dari total ransum untuk menghidari dampak negatif 

pada kecernaan serat (Putra dkk, 2022). Kandungan lemak kasar yang tinggi dapat mempengaruhi daya 

cerna serat kasar dalam rumen, sehingga penambahan konsentrat sering diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan energi (Polii dkk., 2020). 

 Analisis ragam memperlihatkan bahwa aplikasi mulsa organik kirinyuh tidak menunjukkan pengaruh 

berarti (P>0,050) pada kadar LK rumput mulato. Ini terjadi karena mulsa lebih efektif dalam 

meningkatkan kualitas tanah, menjaga kelembaban, serta mengendalikan gulma, yang mana efek ini tidak 

secara langsung memengaruhi kadar lemak kasar rumput mulato.. 

PENUTUP 

Kesimpulan  

  Sesuai paparan di atas diambil simpulan bahwa mulsa organik Kirinyuh dengan ketebalan 1 cm 

mampu memberikan pengaruh yang tertinggi terhadap kandungan nutrisi rumput Brachiaria hybrid cv. 

Mulato. 

Saran 

  Berdasarkan simpulan disarankan untuk menggunakan mulsa organik ki rinyuh ketebalan 1 cm 

pada rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato untuk mendapatkan kadar PK, SK, LK yang sesuai dengan 

kebutuhan ternak ruminansia. 
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